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an early age. This study aimed to determine influencer of education

on healthy foods and snacks on school-aged children on improving

Dental Caries, Cariogenic their knowledge of dental caries prevention. A pre-experimental
Foods, School-Aged Children, study involving 30 respondents with a one-group pretest—posttest
Health Promotion, Oral Health design was conducted. Intervention of oral health education
Knowledge. conseling is delivered through PowerPoint presentations,

educational posters, and toothbrushing demonstrations. Data were
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anak usia sekolah, promosi showed a significant improvement in participants' knowledge
kesehatan following the conseling intervention (p < 0.001). In conclusion,

education on healthy foods and snacks is effective on improving

the knowledge of school-aged children toward prevention of dental
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E-mail:
musdalifahiffah3 @gmail.com

Karies gigi masih menjadi salah satu masalah kesehatan gigi dan
mulut yang sering ditemukan pada anak usia sekolah. Tingginya
konsumsi makanan dan minuman kariogenik serta kurangnya
pengetahuan mengenai pemilihan makanan dan jajanan sehat dapat
meningkatkan risiko terjadinya gigi berlubang. Oleh karena itu,
diperlukan upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan
gigi dan mulut untuk meningkatkan pengetahuan anak sejak dini.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi
mengenai makanan dan jajanan sehat terhadap peningkatan
pengetahuan anak usia sekolah dalam pencegahan gigi berlubang.
Metode yang digunakan yaitu pre-experimental dengan desain one
group pretest-posttest pada 30 responden. Intervensi diberikan
melalui penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media
PowerPoint, poster edukasi, serta demonstrasi menyikat gigi yang
benar. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed
Ranks. Hasil menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan
yang signifikan setelah pemberian edukasi (p<0,001). Kesimpulan
yang diperoleh yaitu edukasi mengenai makanan dan jajanan sehat
efektif meningkatkan pengetahuan anak usia sekolah dalam
pencegahan gigi berlubang.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan
umum serta berperan penting dalam fungsi mastikasi, fonasi, estetika, dan kualitas hidup
seseorang. Gangguan kesehatan gigi dan mulut dapat memengaruhi pertumbuhan, status gizi,
prestasi belajar, serta kesejahteraan anak secara keseluruhan.! Karies gigi merupakan salah satu
penyakit kronis yang paling sering ditemukan pada anak usia sekolah. Penyakit ini terjadi
akibat proses demineralisasi jaringan keras gigi yang disebabkan oleh aktivitas bakteri dalam
plak yang memfermentasi karbohidrat menjadi asam.>* Apabila tidak ditangani dengan baik,
karies dapat menyebabkan nyeri, infeksi, gangguan makan, gangguan tidur, hingga
menurunkan konsentrasi belajar anak.

Masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di
Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi masalah kesehatan
gigi dan mulut masih tergolong tinggi dan karies menjadi penyakit yang paling banyak
ditemukan pada masyarakat Indonesia.! Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya
promotif dan preventif yang berkesinambungan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
masyarakat sejak usia dini. Salah satu faktor risiko utama terjadinya karies adalah konsumsi
makanan dan minuman kariogenik yang mengandung gula tinggi. Anak usia sekolah cenderung
mengonsumsi berbagai jenis jajanan seperti permen, cokelat, biskuit manis, minuman kemasan,
dan makanan lengket yang mudah melekat pada permukaan gigi.”®’ Makanan tersebut dapat
meningkatkan aktivitas bakteri plak sehingga mempercepat proses pembentukan karies.

Pencegahan karies dapat dilakukan melalui pengendalian faktor risiko, termasuk
membatasi konsumsi makanan kariogenik dan meningkatkan konsumsi makanan sehat yang
bermanfaat bagi kesehatan gigi.? Pengetahuan yang baik mengenai makanan dan jajanan sehat
merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi perilaku anak dalam memilih makanan
yang dikonsumsi sehari-hari.”> Edukasi kesehatan gigi dan mulut terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan masyarakat. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan gigi berbasis komunitas mampu
meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan gigi secara signifikan setelah dilakukan
intervensi,* Selain itu, penggunaan media edukasi visual dan metode demonstrasi dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran pada anak sekolah.%!*

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan kegiatan edukasi mengenai makanan dan

jajanan sehat dalam pencegahan gigi berlubang pada siswa SD Inpres Parang Kota Makassar
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dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa mengenai makanan dan jajanan
sehat dalam pencegahan gigi berlubang setelah diberikan intervensi berupa penyuluhan

kesehatan gigi dan mulut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental one
group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di SD Inpres Parang Kota
Makassar. Populasi penelitian adalah siswa yang mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan
gigi dan mulut. Jumlah responden sebanyak 30 siswa kelas 5 yang hadir selama kegiatan
berlangsung. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik total sampling.

Tahap penelitian diawali dengan pemberian pre-test menggunakan kuesioner untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal responden mengenai makanan dan jajanan sehat dalam
pencegahan gigi berlubang. Selanjutnya diberikan intervensi berupa penyuluhan menggunakan
media PowerPoint dan poster edukasi mengenai makanan sehat, makanan kariogenik, serta
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Selain itu dilakukan demonstrasi menyikat gigi
yang benar sebagai bentuk edukasi praktis kepada siswa. Setelah penyuluhan selesai,
responden diberikan post-test menggunakan kuesioner yang sama untuk mengukur perubahan
tingkat pengetahuan setelah intervensi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Saphiro-
wilk. Karena data tidak berdistribusi normal, analisis perbedaan dilakukan menggunakan uji

Wilcoxon Signed Ranks.

HASIL
Dengan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test sebagai alat ukur, penelitian ini
berupaya untuk memastikan dampak penyuluhan Makanan dan Jajanan Sehat dalam

Pencegahan Gigi Berlubang pada Anak Usia Sekolah.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pegetahuan

Kondisi Kolmo gorov-Smirnov?

Statistic df P-value
Pre 0,933 30 0,059
Post 0,653 30 0,000
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Berdasarkan Tabel (1) menunjukkan hasil uji normalitas pengetahuan responden.
Ditunjukkan bahwa hasil uji pre menunjukkan nilai p-value sebesar 0,059 yang lebih besar
dibandingkan dengan 0,05 (p-value > 0,05), sehingga disimpulkan bahwa pre berdistribusi
normal. Sedangkan, nilai p-value post sebesar 0,00 yang lebih kecil dibandingkan dengan
0,05 (p-value < 0,05), sehingga disimpulkan bahwa post tidak berdistribusi normal karena
nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut sehingga untuk

uji perbandingkan dilakukan menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 2. Uji Wilcoxon

Kondisi rata-rata  Standar P-value

Deviasi
Pre 7,03 1,34 0,000
Post 9,43 1,73

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil uji perbandingan menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil nilai rata-rata pretest sebesar 7,03 dengan standar deviasi sebesar 1,34.
Sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 9,43 dengan standar deviasi sebesar 0,73.

Terjadi peningkatan rata-rata pretest ke posttest sebesar 2,40. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 (p-
value < 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh perlakuan terhadap

peningkatan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi mengenai makanan dan jajanan sehat
mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan gigi berlubang. Peningkatan
nilai rata-rata dari pre-test ke post-test menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan seseorang. Individu yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik cenderung lebih mampu mengambil keputusan yang tepat dalam
menjaga kesehatannya.’ Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan menjadi langkah awal yang

penting dalam upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasser dkk. yang melaporkan bahwa
edukasi kesehatan gigi berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku
kesehatan gigi secara signifikan setelah intervensi dilakukan.* Edukasi memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh informasi baru yang sebelumnya belum
diketahui sehingga terjadi peningkatan pemahaman terhadap materi yang diberikan.

Peningkatan pengetahuan pada penelitian ini juga didukung oleh penggunaan media
edukasi berupa presentasi visual, poster, dan demonstrasi menyikat gigi. Metode edukasi yang
melibatkan lebih banyak indera terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
retensi informasi pada anak sekolah.®!'* Anak usia sekolah merupakan kelompok yang sangat
potensial untuk diberikan pendidikan kesehatan karena berada pada fase pembentukan
kebiasaan dan perilaku. Pengetahuan yang baik mengenai makanan sehat dan makanan
kariogenik diharapkan dapat membantu siswa memilih makanan yang lebih sehat sehingga
dapat mengurangi risiko terjadinya karies gigi.””

Secara global, penyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan dan memberikan dampak terhadap kualitas hidup individu.'%!? Oleh karena itu,
upaya promotif dan preventif melalui pendidikan kesehatan perlu terus dilakukan secara

berkelanjutan di lingkungan sekolah sebagai salah satu strategi pencegahan karies sejak dini.

KESIMPULAN

Edukasi mengenai makanan dan jajanan sehat efektif meningkatkan pengetahuan anak
usia sekolah dalam pencegahan gigi berlubang di SD Inpres Parang Kota Makassar. Terdapat
peningkatan skor pengetahuan yang signifikan setelah diberikan penyuluhan. Kegiatan edukasi
kesehatan gigi dan mulut dapat dijadikan sebagai salah satu upaya promotif dan preventif untuk

menurunkan risiko karies pada anak usia sekolah.
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